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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota Malang merupakan salah satu kota yang memiliki tingkat
perkembangan yang sangat cepat, baik pada sektor pembangunan dan sektor SDM
serta sektor lain. Oleh karena itu perkembangan Kota Malang yang sangat cepat
harus di imbangi dengan pengelolaan data yang lengkap, akurat dan efektif.

Pemakaian narkoba sudah tersebar dimana-mana dari kalangan atas hingga
kalangan bawah, berdasarkan hasil survey kepolisian narkoba di Kota Malang
cukup banyak.

Untuk itu perlu adanya informasi daerah-daerah rentan narkoba karena itu
penelitian ini mencoba membuat program untuk menyajikan daerah-daerah yang
rentan akan narkoba khususnya Kota Malang dengan menggunakan

Visual Basic 6.0 dan MapObject 2.1

1.2 Identifikasi Masalah

Karena belum adanya suatu penyajian informasi daerah-daerah rentan

narkoba di Kota Malang.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari diadakannya penelitian ini, yaitu:
1. Membuat program dengan menggunakan bahasa pemrograman Microsoft

Visual Basic 6.0 dan MapObject 2.1 yang nantinya akan dapat menyajikan




(Y Teknik Geodesi Laporan Tugas ARfiir

informasi daerah rentan narkoba secara informasi yang ditampilkan benar-
benar sesuai dengan kebutuhan pengguna, khususnya Kepolisian.

2. Membuat program yang dapat melakukan perbaikan berupa penambahan data
baru dan data non sapasial yang apabila terjadi kesalahan pada data tersebut,

serta dapat menyajikan hasil daerah rentan narkoba di Kota Malang.

1.4. Pendekatan Masalah

Untuk mengetahui daerah-daerah rentan narkoba, informasi yang akan
diambil dari sumbernya yaitu kepolisian Kota Malang, pengguna narkoba itu
sendiri, masyarakat dan dari internet dimana untuk menyajikan informasi daerah
rentan narkoba tersebut dangen memanfaatkan Visual Basic 6.0 dan
MapObject 2.1

1.5. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu pemanfaatan bahasa
pemrograman Visual Basic 6.0 dan MapObject 2.1 untuk dapat menyajikan
informasi spasial dan non spasial penyajian informasi untuk daerah rentan
narkoba di Kota Malang, hanya sebatas jumlah kasus, jumlah pengguna dan data

dari Kepolisian.

1.6. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi:
& Kepolisian untuk mengambil tindakan lebih lanjut terhadap daerah-daerah
yang diduga rentan narkoba.

—_—__%*——
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1.7. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penyusunan laporan penelitian ini
meliputi :
Bab L.

Dalam bab ini memuat sub-sub yang menjadi karakteristik serta garis
besar atau kerangka berpikir dari peniltian ini hingga pada penyusunan laporan
akhir yang meliputi latar belakang, identifikasi masalah, tujuan penelitian,
pendekatan masalah, batasan masalah, manfaat penelitian, sitematika penulisan,
Bab II

Dalam bab ini memuat dasar teori yang mendukung dalam penelitian tugas
akhir, yang meliputi definisi Narkoba, penyalah gunaan narkoba, definisi SIG,
definisi Basis Data, definisi Sistem Manajemen Basis Data (DBMS), strukutur
Basis Data, model data Sistem Basis Data, konsep Hubungan Antar Entitas (E-R),
definisi Digitasi, definisi Topologi, definisi Join Item, definisi Visual Basic,
definisi MapObject, konsep pembuatan program pada Visual Basic.

Bab III.

Dalam bab ini memuat alur proses penelitian, yang meliputi diskripsi
lokasi, persiapan penelitian, pengumpulan data, menyusun Data Base Spasial,
menyusun Data Base Non Spasial.

BabIV.

Dalam bab ini mengenai pembahasan dan hasil penelitian tentang
pembuatan program untuk menyajikan informasi daerah rentan narkoba dengan
menggunakan Visual Basic dan Map Object.

Bab V.
Dalam bab ini memuat kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta

beberapa saran

%ﬁu
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BABII
DASAR TEORI

IL1. Defenisi Narkoba
Narkoba merupakan narkotika dan obat-obatan terlarang. Di Kota Malang

ini, bukan rahasia lagi tingkat pengguna narkoba udah tersebar di mana-mana dari
kalangan atas hingga kalangan bawah, di kota malang masih belum kita
mengetahui daerah-daerah yang rentan narkoba, maka untuk menghabat ruang
gerak para pengguna ataupun bandar narkoba hingga Kota Malang bersih dari
narkoba.

Narkoba sangatlah merusak generasi muda kita saat ini, kita sudah melihat
bagaimana generasi muda saat ini yang terkena narkoba, meraka terhambat
kreatifitasnya dan terhambat pula masa depan mereka. Maka untuk terhindar dari
narkoba marilah kita bersama-sama memberantas narkoba untuk generasi

berikutnya.

I1.2 Tanda-tanda Kemungkinan Penyalahgunaan Narkotika dan Zat adiktif
Untuk mengetahui tanda-tanda kemungkinan penyalahgunaan narkoba kita
perlu mengetahui bagaimana ciri-cirinya yaitu:
% Fisik
- Berat badan turun dratis
- Mata terlihat cekung dan merah, muka pucat, dan bibir kehitam-hitaman
- Tangan penuh dengan bintik-bintik merah, seperti bekas gigitan nyamuk
dan ada tanda bekas luka sayatan. Goresan dan perubahan wama kulit
di tempat bekas suntikan.
- Buang air besar dan kecil kurang lancar.

- Sembelit atau sakit perut tanpa alasan yang jelas.
%
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+ Emosi

Sangat sensitif dan cepat bosan.

Bila ditegur dimarahi, dia malah menunjukkan sikap membangkang.

Emosinya naik turun dan tidak ragu untuk memukul orang atau berbicara
kasar terhadap anggota keluarga atau orang disekitarnya.

Nafsu makan tidak menentu.

% Perilaku

- Malas dan sering melupakan tanggung jawab dan tugas-tugas rutin.

- Menunjukkan sikap tidak peduli dan jauh dari keluarga.

- Sering bertemu dengan orang yang tinak di kenal keluarga, pergi tampa
pamit dan pulang lewat larut malam.

- Suka mencuri uang dirumah, sekolah ataupun tempat pekerjaan dan
menggadaikan barang-barang berharga dirumah. Begitupun dengan barang-
barang berharga miliknya, banyak yang hilang.

- Selalu kehabisan uang,

- Waktunya dirumah kerapkali dihabiskan di kamar tidur, kloset, gudang,
ruang gelap, kamar mandi atau tempat-tempat sepi lainya.

- Takut akan air, jika terkena akan terasa sakit karena mereka jadi malas

mandi.

IL3 Sistem Informasi Geografi (SIG)
IL.3.1 Definisi Sistem Informasi Geografi (SIG)

Pada dasarnya istilah sistem informasi geografi merupakan gabungan dari
tiga unsur pokok, yaitu sistem, informasi dan geografi. Istilah geografi merupakan
bagian dari spasial keruangan. Sedangkan informasi geografi mengandung

informasi mengenai tempat-tempat yang terletak dipermukaan bumi, mengenai
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posisi dimana suatu obyek terletak dipermukaan bumi dan informasi mengenai
keterangan-keterangan (atribut) yang terdapat dipermukaan bumi yang posisinya
diberikan dan diberitahu.

Dengan memperhatikan pengertian diatas, maka Sistem Informasi

Geografi (SIG) merupakan suatu kesatuan formal yang terdiri dari berbagai
sumber daya fisik dan logika yang berkenaan dengan obyek-obyek yang terdapat
di permukaan bumi. Adapun definisi yang lainnya adalah sebagai berikut :

1. Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah sistem komputer yang digunakan
untuk memasukan (capturing), menyimpan, memeriksa, mengintegrasikan dan
menampilkan data-data yang berhubungan dengan posisi-posisi dipermukaa
bumi. (Rice20)

2. Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah kombinasi perangkat keras dan
perangkat lunak komputer yang memungkinkan untuk mengelola (manage),
menganalisa, memetakan informasi spasial berikut data atributnya (data
deskriptif) dengan akurasi kartografi. (Basic20)

3. Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah sistem yang terdiri dari perangkat
keras, perangkat lunak, data, manusia (brainware), organisasi dan lembaga
yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, menganalisa dan
menyebarkan informasi-informasi mengenai daerah-daerah dipermukaan
bumi. (Chrisman97)

4. Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah teknologi informasi yang dapat
menganalisa, menyimpan dan menampilkan data spasial maupun data non
spasial. SIG mengkombinasikan kekuatan perangkat lunak basis data
relasional dan paket perangkat lunak CAD. (Gu020)

e —— R ——
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5. Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah suatu fasilitas untuk mempersiapkan,
mempresentasikan, dan menginterpretasikan fakta-fakta (kenyataan) yang
terdapat dipermukaan bumi (definisi umum). Untuk definisi yang lebih sempit
adalah konfigurasi perangkat keras dan perangkat lunak komputer yang secara
khusus dirancang untuk proses-proses akusisi, pengelolaan dan penggunaan
kartografi. (Tomlin90)

6. Sistem Informasi Geografi adalah kombinasi antara sumber daya manusia dan
teknologi, dengan seperangkat tata cara (prosedur) untuk menghasilkan
informasi guna mendukung pengambilan keputusan. SIG adalah managemen,
analisa, manipulasi dan informasi spasial untuk memecahkan masalah. (Fisher
and Lindeberg).

Sistem Perancangan dalam SIG dapat digambarkan seperti siklus kegiatan

yang di tunjukan pada gambar di bawah ini:

010 ’nd“\ e

0’.

Data
Management

Data Retrieval and Analysi®

Analysis

Gambar 2.1. Siklus Perencanaan SIG
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I1.3.2 Subsistem SIG
Jika definisi-definisi di atas diperhatikan maka, Sistem Informasi Geografi
(SIG) dapat diuraikan menjadi beberapa subsistem, yaitu :
1. Data input
Subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data
spasial dan atribut dari berbagai sumber. Subsistem ini pula yang
bertanggungjawab dalam mengkonversi atau mentransformasikan format
data-data aslinya kedalam format yang dapat digunakan oleh SIG.
2. Data output
Subsistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran seluruh atau
sebagian basisdata baik dalam bentuk softcopy maupun bentuk hardcopy
seperti tabel, grafik, peta dan lain-lain.
3. Data manajemen
Subsistem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun atribut ke
dalam sebuah basisdata sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil, di-
update dan di-edit.
4. Data manipulasi dan analisa
Subsistem ini menampilkan informasi-informasi yang dapat dihasilkan
oleh SIG. Selain itu subsistem ini juga melakukan manipulasi dan

pemodelan data untuk menghasilkan informasi yang diharapkan.
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Data
Data Input SIG | Output

Data
Manajemen

IL4 Basis Data

Basis data merupakan kumpulan data non-redundant yang dapat
digunakan bersama (shared) oleh sistem-sistem aplikasi yang berbeda. Dengan
kata lain, basis data adalah kumpulan data (file) non-redundant yang saling terkait
satu sama lainnya (dinyatakan oleh atribut-atribut kunci dari tabel-tabelnya /
struktur data dan relasi-ralasi) dalam membentuk bangunan informasi yang
penting (enterprise). [E.Prahasta, 2001]

Basis data dapat diartikan sebagai kumpulan data tentang suatu benda atau
kejadian yang saling berhubungan satu sama lain. Sedangkan data merupakan
fakta yang mewakili suatu obyek seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep,

keadaan dan sebagainya, yang dapat dicatat dan mempunyai arti yang implisit.

_——-—__ﬁ_—_
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Data yang dicatat atau direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, gambar,
bunyi, atau kombinasinya. [Walijayanto 2000].

Sebagai contoh, terdapat daftar nama, nomor telepon, dan alamat orang-
orang yang menjadi anggota suatu organisasi. Data tersebut dicatat dalam buku
daftar anggota, atau disimpan dalam disket menggunakan komputer personal dan
perangkat lunak seperti Dbase, FoxBase, MS Acces, atau Excel. Kumpulan data
dengan arti yang implisit tersebut dinamakan basis data.{Waliyanto, 2000].

ILS. Sistem Manajemen Basis data (DBMS)

Menurut pustaka [Korth, 1991], sistem manajemen basis data adalah
kumpulan (gabungan) dari data yang saling berelasi (vang biasanya dirujuk
sebagai suatu basis data) dengan sekumpulan program-program yang mengakses
data-data tersebut. Basisdata Management System atau Sistem Manajemen Basis
data adalah tempat penyimpanan data beserta users interface yang dipersiapkan
untuk memanipulasi dan administrasi basis data. [Ade, 2000]

ILS.1. Keuntungan dan Kekurangan Basis data

Bila dibandingkan dengan sistem pemrosesan file yang didukung oleh
sistem operasi konvensional, maka penggunaan basis data akan memperoleh
keuntungan-keuntungan seperti berikut:

1. Pemusatan kontrol data

Dengan satu DBMS dibawah kontrol satu orang atau kelompok dapat
menjamin terpeliharanya standar kualitas data dan keamanan pembatasan
pemakaian. Disamping itu adanya konflik dalam persyaratan pemakaian data

dapat dinetralkan, serta integritas data dapat terjaga.

%
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2. Pemakaian data bersama

Dengan menggunakan DBMS, informasi yang ada dalam basis data dapat
digunakan secara efektif oleh beberapa pemakai dengan kontrol data yang terjaga.

- Fasilitas penanganan data dalam DBMS juga memberi kemungkinan untuk

mengembangkan program aplikasi yang baru (dengan menggunakan fasilitas basis
data yang ada).
3. Data yang bebas

Program aplikasi terpisah atau bebas dengan bentuk secara fisik data
disimpan dalam computer.
4. Kemudahan dalam pembuatan program aplikasi baru

Program aplikasi yang baru dan pencarian basis data yang tunggal akan
lebih mudah jika menggunakan fasilitas yang ada pada DBMS.
S. Pemakaian secara langsung

Sistem basis data saat ini biasanya menyediakan jendela pemakai,
sehingga pemakai (bukan pemogram) dapat melakukan analisis data yang rumit
sekalipun. Pada saat yang sama sistem basis data berperan sebagai pengontrol
penggunaan dan operasi basis data untuk menjaga konsistensi dan adanya
perlindungan pada integritas basis data.
6. Data yang berlebihan dapat dikontrol

Dalam pemrosesan berkas untuk tidap aplikasi menggunakan berkas-
berkas yang terpisah. Sehingga tidak jarang akan menghasilkan data yang rangkap
(redundant). Hal demikian menyebabkan pemborosan biaya. Sedangkan tujuan

penggunaan basisdata salah satunya adalah apabila dilakukan penambahan data

—_—_%
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pada salah satu berkas, maka berkas yang lain dengan sendirinya juga ikut
diperbaharui. DBMS dapat digunakan untuk menurunkan tingkat redundancy dan
pengelolaan proses pembaruan data.

7. Pandangan pemakai (users views)

DBMS dapat memberikan kemudahan untuk membuat dan memelihara
jendela pemakai (user interface) sesuai dengan pandangan pemakai terhadap
basisdata. Sehingga ada kemungkinan basis data yang diakses sama, tetapi jendela
pemakai akan berbeda disesuaikan dengan pemahaman tiap pemakai terhadap
basisdata menurut kebutuhan.

DBMS tidak selalu memberikan keuntungan untuk semua aplikasi
pendekatan basis data. Beberapa kelemahannya adalah sebagai berikut:

1. Biaya
Biaya yang digunakan untuk mendapatkan perangkat lunak dan perangkat
keras yang tepat sangatlah mahal. Dan paling tidak harus ada untuk
memperoleh kedua perangkat tersebut, termasuk biaya untuk pemeliharaannya
(maintenance cost) dan penyediaan sumberdaya manusia untuk mengelola
basis data tersebut.

2. Sangat kompleks
Sistem basis data lebih kompleks dibanding proses berkas. Menurut teori,
semakin kompleks suatu sistem akan semakin mudah terjadi kesalahan dan
semakin sulit dalam pemeliharaan data. Dalam prakteknya, DBMS yang baik

mampu membuat back up secara efektif termasuk pemeliharaan data.

12
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3. Resiko data yang terpusat
Menurut teori, data yang terpusat dalam satu lokasi dengan selalu menjaga
adanya data rangkap yang kecil, akan terjadi resiko kehilangan data selama
proses aplikasi. Namun demikian, biasanya DBMS mampu menjaga agar
resiko ini sangat kecil.
ILS.2. Komponen Sistem Basis Data
Dalam sistem basis data komponen-komponen pokok dapat dibagi menjadi
lima bagian, yaitu:
1. Data
Data dalam basis data mempunyai sifat terpadu (infegrated) dan berbagi
(shared).

a.  Sifat terpadu, berarti bahwa berkas-berkas data yang ada basis data
saling terkait, tetapi kelebihan data tidak akan terjadi atau hanya terjadi
sedikit sekali.

b.  Sifat berbagi data, berarti bahwa data dapat dipakai oleh sejumlah
pengguna dalam waktu yang bersamaan. Sifat ini biasa terdapat pada
sistem multiuser (kebalikan dari sistem singleuser, yakni suatu sistem
yang hanya memungkinkan satu orang yang bisa mengakses suatu data
pada suatu waktu).

2. Perangkat lunak
Perangkat lunak dalam DBMS berkedudukan antara basis ata (data yang

disimpan dalam hard disk) dan pengguna. Perangkat lunak inilah yang berperan

13
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melayani permintaan-permintaan pengguna, dimana perangkat ini mempunyai
kemampuan utama sebagai berikut:
a. Kemampuan memasukkan data.
b. Kemampuan memanipulasi data.
¢. Kemampuan menyimpan data.
d. Kemampuan menganalisa data.
e. Kemampuan mengolah data.
3. Perangkat keras
Perangkat keras merupakan peralatan yang diperlukan dalam pemrosesan
dan juga menyimpan basis data, yang terdiri atas:
a. Komputer dengan kapasitas dan kemampuan yang disesuaikan dengan
beban.
b. Alat pemasukan data (Digitizer, Scanner, dsb).
c. Alat pengeluaran data (Plotter, Printer, Monitor, dsb).
4. Pengguna
Pengguna dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori diantaranya:
a. Pengguna akhir, orang yang mengoperasikan program aplikasi yang dibuat
oleh pemrograman aplikasi.
b. Pemrograman aplikasi, orang yang membuat program aplikasi yang
menggunakan basis data. Program aplikasi yang dibuat tentu saja sesuai

dengan kebutuhan pengguna.
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c. Administrator basis data (DBA/Basisdata Administrator), orang yang
bertanggung jawab terhadap pengolahan basis data. Secara lebih detail,
tugas DBA adalah sebagai berikut:

- Mendefinisikan basis data.
- DBA menentukan isi basis data.
- Menentukan sekuritas basis data.

Setiap pengguna diberi hak akses terhadap basis data secara tersendiri. Tidak
semua pengguna bisa menggunakan data yang bersifat sensitif, penentuan hak
akses disesuaikan dengan wewenang pengguna dalam organisasi.

5. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan orang yang dapat menjalankan sistem
basis data secara maksimal dengan mengembangkan aplikasi sesuai dengan
bidang kerja masing-masing, secara global kelima komponen di atas tersebut
dapat diminimalkan menjadi tiga komponen yang lebih kompak dalam
penggunaannya. Komponen-komponen tersebut meliputi data, sistem (perangkat
keras dan lunak) dan sumber daya manusia (pelaksana). Banyak yang menyebut
bahwa peranan dalam komponen sumber daya manusia (pelaksana) dan prosedur
sebagai institusional framework yang memegang peranan yang sangat penting
dalam pengoperasian sistem basis data tersebut.
IL6. Struktur Basis Data

Sebelum membicarakan penyusunan suatu sistem basis data, maka yang

perlu ditinjau dalam pembuatan sistem basisdata adalah sebagai berikut:

15
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1. Struktur Basisdata Hirarki, dibuat pada tahun 1970 — 1980 mempunyai
beberapa karakteristik diantaranya :

a. Struktur basis datanya seperti pohon (satu anak hanya mempunyai satu
orang tua).

b. Sangat cepat dan mudah dalam mendapatkan suatu data.

¢. Pembentukan kembali struktur dari sebuah basis data adalah kompleks.

d. Tidak fleksibel didalam query data (pola hanya keatas dan kebawah), tidak
bisa akses perpotongan dari kumpulan data).

e. Hubungan data one to one (1:1) atau one to many (1:M) dapat dikerjakan.

f. Untuk mengambil data many o many (M:N) yang redanden harus ada.

Contoh dari struktur basisdata hirarki dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Peta

Poligon I Poligon II

Gambar Struktur Basisdata Hirarki

__—*_——_\‘*_
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2. Struktur Basis data Nerwork, dibuat pada tahun 1970 — 1980 mempunyai

beberapa karakteristik diantaranya:

a. Struktur basis datanya berupa pohon (seorang anak dapat mempunyai lebih
dan satu orang tua).

b. Semua basis datanya one to one (1:1), one to many (1:M), many to‘ many
(M:N) dapat dikuasai..

c. Tidak ada data redanden tetapi dibutuhkan banyak pointer (perpotongan
kumpulan data).

d. Mudah dan cepat dalam mendapatkan sebuah data.

e. Pembentukan kembali struktur dari basisdata adalah kompleks.

f. Lebih fleksibel didalam query data, tetapi lebih sedikit kompleks.

Contoh dari struktur basisdata network dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

PETA

POLIGON I POLIGON II

Gambar Struktur Basis data Network

17



g

il

tte Teknik Geodesi Laporan Tugas Ak fir

3. Struktur Basis data Relational, merupakan model yang paling sederhana,

sehingga mudah digunakan dan dipahami oleh pengguna serta yang paling

populer pada saat ini. Model ini menggunakan sekumpulan tabel berdimensi

dua (yang disebut relasi atau tabel), dengan masing-masing relasi tersusun

atas baris dan attribut.

Beberapa karakteristik basis data relational diantaranya:

a.

b.

Penggunaan desain metodologi.

Struktur basis datanya yang simple dan sederhana (semua data disimpan
didalam dua dimensional tabel).

Semua basis datanya one to one (1:1), one to many (1:M), many to many
(M:N) dapat dikuasai.

Tidak ada data redanden (normalisasi tabel).

Pembentukan kembali struktur basis datanya adalah mudah.

Sangat baik dan standard query language (SQL).

18
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Contoh dari struktur basisdata relational :

C 3 4
-
»
pE— D 1 4
—>
- E 4 5
F 5 6
>
G 3 6
—>

Gambar Struktur Basis data Relational

4. Struktur Basis data Object Oriented, mempunyai beberapa karakteristik,

diantaranya:

%
19



G55 Teknik Geodesi Laporan Tugas AR fiir

a. Sangat cocok untuk suatu persoalan atau situasi yang sangat kompleks.
b. Teknologi masa depan yang menjanjikan.
c. Masih sedikit tersedia dipasaran.
IL.7. Model Data Sistem Basis data
Dalam model data konseptual digunakan konsep entitas (entity), atribut

(attribute), dan hubungan (relationship). Pengertian ketiga istilah tersebut masing-

masing adalah :

- Entitas (Entity), merupakan sebuah obyek atau konsep yang dikenal oleh file
sebagai sesuatu yang dapat muncul independent. Bisa jadi di identifikasi yang
unik dan penggambaran data yang disimpan. Pada model relasional, entitas
akan menjadi tabel.

- Atribut (attribute), merupakan keterangan-keterangan yang dimiliki oleh suatu
entity.

- Hubungan (relationship), bagian dari bumi yang sedang digambarkan atau
dimodel basis data, bisa seluruh organisasi atau bagian tertentu.

IL8. Konsep Hubungan Antar Entitas (E-R)

Hubungan antara dua file atau dua tabel dapat dikatagorikan menjadi tiga
macam kemungkinan, yaitu:

1. Hubungan satu kesatu (1 : 1), artinya nilai entity berhubungan dengan satu nilai

entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut:

a. Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat satu tabel.
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b. Bila satu entity obligatory dan yang satu lagi non-obligatory, maka harus
dibuat 2 tabel masing-masing untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan
identifier dari entity non-obligatory ke entity obligatory.

c. Bila kedua entitynya non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua tabel
untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan kedua
entity tersebut.

2. Hubungan satu ke banyak (1 : N), artinya satu nilai entity berhubungan dengan
beberapa nilai entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut :

a. Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat 2 tabel, masing-
masing untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan identifier dari entity
derajat 1 ke entity derajat N.

b. Bila entity derajat banyak non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua
tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan
kedua entity tersebut.

3. Hubungan banyak ke banyak (M : N), artinya beberapa nilai entity berhubungan
dengan beberapa nilai entity yang lainnya. Aturannya adalah bila kedua
entitynya non-obligatory, maka hanya dibuat 3 tabel. Dua tabel untuk masing-
masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan.

Entity Relationship (ER) diagramnya harus diuraikan dari derajat hubungan (M:N)

menjadi derajat hubungan {1:N} dan {N:1}.
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IL9. Software Aplikasi SIG
11.9.1. Arc/Info
Pesatnya perkembangan teknologi komputer, baik perangkat lunak
(software) maupun perangkat keras (hardware), membuat perubahan cara atau
sistem yang sangat drastis didalam menghasilkan berbagai jenis pekerjaan.
Sebagai contoh dalam penyajian dan pengelolaan data, yang semula dilakukan
secara manual, sekarang dapat dilakukan dengan teknologi komputer yang
berbasisdigital, sehingga hasil yang didapat bisa lebih tepat dan cepat.
Komputerisasi merupakan tools (alat) yang selalu menerima perintah-
perintah dari pengguna (users), banyak sudah tool yang diciptakan sesuai dengan
kebutuhan pengguna, seperti foo/ untuk pengolah kata, hitung menghitung dan
banyak lagi yang lainnya. Namun teknologi komputer tidak hanya berkaitan
dengan hitung menghitung dan pengolah kata saja, akan tetapi kini ada pula
perangkat lunak yang dirancang untuk kepentingan pemetaan, sehingga didapat
informasi kervangan (spatial), yang dikenal dengan Sistem Informasi Geografis.
Banyak sudah perangkat lunak yang dibuat sehingga memungkinkan
pengguna sulit memilih yang terbaik, berdasarkan kutipan Dr. Indroyono. S. 1994
yang tertulis dalam Buku Teknologi Penginderaan Jauh di Indonesia ada 11 item
kriteria pemilihan perangkat lunak SIG, yaitu :
1. Mampu berinteraksi dengan salah satu jenis Data Base Management ~System
(DBMS).
2. Mampu menghitung jarak dan luas.

3. Mampu membuat batas (buffer).
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8.

9.

Mampu melakukan proses operasi aljabar.

Mampu melakukan proses operasi Boolean.

Mampu menghitung koordinat Geografis.

Mampu melakukan proses network tracing.

Mampu melakukan proses analisis remote senssing (penginderaan jauh).

Mampu melakukan terrain analysis spatial.

10. Mempu melakukan analisis keruangan.

11. Mempu melakukan konversi raster - vektor dan vektor — raster.

PC ArcInfo merupakan perangkat lunak yang mempunyai kesebelas item

tersebut diatas tapi terbagi dalam beberapa modul, antara lain :

1.

PC Arclnfo Starter Kit

Seperti namanya (starter) modul ini inti dari semua modul yang ada

dengan kata lain tanpa starter kit perangkat lunak ini tidak akan berjalan dengan

baik. Modul ini merupakan kumpulan dari proses antara lain :

=% Proses yang mengaktifkan semua modul.

4 Proses konversi data raster (grid) — vektor atau data lainnya.

< Proses input data spasial (digitasi).

4 Proses pembuatan simbol garis dan arsiran untuk membedakan satu
poligon atau lebih.

4 Proses menghitung koordinat.

& Proses penggunaan data tabular (database).

4 Proses manajemen data (mengcopy, menghapus, membuat) spasial.
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2. PC Arclnfo Arcedit
Mungkin bila terdapat kesalahan yang dilakukan oleh pengguna (hAuman
error), modul inilah yang akan membantu untuk memperbaiki atau mengedit.
Arcedit ini juga dapat melakukan manipulasi data spasial.
3. PC Arclnfo Arcplot
Ada input pasti ada output, inti dari modul ini adalah pembuatan layout
untuk pencetakan (hardcopy), pencarian, pemeriksaan data poligon atau garis
Juga ditangani oleh modul ini.
4. PC ArclInfo Network
Sesuai dengan namanya proses jaringan, baik jaringan jalan dan jaringan

pipa dapat dilakukan oleh modul ini.

S. PC Arclnfo Overlay
Aplikasi SIG yang baik akan membutuhkan penggabungan seluruh data
atau tema pendukung dengan dibantu oleh kriteria-kriteria sebagai pembatas.
Semua kegiatan ini dapat dilakukan dengan modul overlay.
IL9.2. Arc/View
Software Arcview adalah tool yang berbasis obyek mudah digunakan dan
memungkinkan kita untuk melakukan organisasi, me-maintain, menggambarkan
dan menganalisa peta dan informasi spasial dari setiap obyek dalam satu proyek.
Arcview juga mempunyai kemampuan untuk melakukan query (pelacakan data)
dan analisis spasial. Dengan Arcview kita mampu dengan cepat merubah simbol

peta, menambah gambar citra dan grafi, menempatkan tanda arah utara, skala
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batang dan judul serta mencetak peta dengan kualitas yang baik. Arcview bekerja
dengan data tabular, citra, text file, data spreadsheet dan grafik.

Arcview sebagai tool berbasis obyek memungkinkan untuk memodifikasi
menu-menu interface (GUI) dengan object Oriented Programming (Program
berbasis obyek) yang ada, guna mendukung suatu aplikasi. Kita dapat pula
merubah icon-icon dan terminologi yang digunakan pada in terface, mengotomasi
operasi-operasi atau membuat interface baru untuk melakukan akses ke data
tertentu.

Seperti juga ArcInfo, software Arcview memiliki modul-modul aplikasi
yang dapat digunakan untuk melakukan analisis tertentu, yaitu :

1. Modul Standard, yang merupakan paket Arcview yang dapat digunakan untuk
membangun dan mengelola data spasial dan data atribut.

2. Modul spasial Analysis, yang dapat melakukan berbagai analisis spaial seperti
yang dapat dilakukan pada Arclnfo.

3. Modul Network, yang dapat dipakai untuk melakukan analisis data jaringan.

4. Modul 3D Analysis yang memiliki kemampuan untuk melaukan analisis data-
data tiga dimensi.

5. Modul Image analysis, yang digunakan untuk melakukan display dan analisis-
analisis standar terhadap data-data citra satelit. |

6. Modul ArcView internet Map Server, yang digunakan untuk display dan akses

data spasial melalui Internet.
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ArcView juga memiliki fasilitas security yang sama dengan ArcInfo, yaitu

dengan menggunakan key-log dan license. Jika pada ArcInfo dibutuhkan RAM

minimal 16 MB maka untuk Arcview disarankan diinstal pada komputer dengan

RAM minimal 24 MB.

Dengan Arcview, kita dapat melakukan beberapa kegiatan seperti :

1.

2.

9.

Menampilkan data Arclnfo.

Menampilkan data tabular.

Mengimpor data tabular dan menggabungkannya dengan data yang sedang
ditampilkan.

Menggunakan fasilitas Standard Query Language (SQL) untuk mengambil
record-record suatu basis data untuk kemudian menampilkan petanya.
Menentukan atribut dari suatu feature.

Mengelompokkan feature dengan simbol yang berbeda menurut atirbutnya.
Memilih feature beerdasarkan atribut tertentu.

Menentukan lokasi feature-feauture yang sama.

Melakukan perhitungan statistik

10. Membuat grafik sesuai dengan atributnya.

11. Mengatur tata letak peta untuk dicetak.

12. Melakukan ekspor-impor data.

13. Membuat suatu aplikasi untuk pengguna lain.
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Arcview mengorganisasikan sistem perangkat lunaknya sedemikian rupa
sehingga dapat dikelompokkan kedalam beberapa komponen-komponen penting
sebagai berikut :

1. Projec

Project merupakan suatu unit organisasi tertinggi didalam ArcView.
Project di dalam ArcView, mirip project yang dimiliki oleh bahasa-bahasa
pemrograman komputer (C/C++, Pascal/Delphi, Basic dan sebagainya), atau
paling tidak merupakan suvatu file kerja yang dapat digunakan untuk
menyimpan, mengelompokkan dan mengorganisasikan semua komponen-
komponen program : view, theme, table, chart, layout dan script dalam satu
kesatuan yang utuh. Sebuah project merupakan kumpulan windows dan
dokumen yang dapat diaktifkan den ditampilkan selama bekerja dengan
ArcView. Project ArcView diimplementasikan ke dalam sebuah file teks
(ASCII) dengan nama belakang (extension) “APR”. Sebuah project berisi
pointer yang merujuk pada lokasi fisik (direktori di dalam disk) dimana
dokumen-dokumen tersebut disimpan. Selain juga menyimpan informasi-
informasi pilihan pengguna (user preferences) untuk projectnya (ukuran,
simbol, warna dan sebagainya). Pilihan-pilihan pengguna yang disimpan
dalam project ini hanya mengatur bagaimana cara basis datanya ditampilkan
tanpa mempengaruhi data itu sendiri. Semua dokumen yang terdapat didalam

sebuah project dapat diaktifkan, dilihat dan diakses melalu project window
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Gambar Project pada ArcVeiw

Theme

I'heme merupakan suatu bangunan dasar sistem ArcView. 7Theme
merupakan kumuplan dari beberapa layer ArcView yang membentuk suatu
‘tematik” tertentu. Sumber data yang dapat direpresentasikan sebagai theme
adalah shapefile, coverage (ArcInfo), dan citra raster.
View

View mengorganisasikan theme. Sebuah view merupakan representasi
grafis informasi spasial dan dapat menampung beberapa ‘layer’ atau ‘theme’
informasi spasial (titik, garis, poligon, dan citra raster). Sebagai contoh,
posisi-posisi kota (titik), sungai-sungai (garis), dan batas administrasi

(poligon) dapat membentuk sebuah theme’ dalam sebuah view.
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4.

Table

Sebuah rable merupakan representasi data ArcView dalam bentuk sebuah
tabel. Sebuah rable akan berisi informasi deskriptif mengenai layer tertentu.
Setiap basis data (record) mendefinisikan sebuah entry (misalnya informasi
mengenai salah satu poligon batas administrasi) didalam basisdata spasialnya;
setiap kolom (fie/d) mendefinisikan atribut atau karakteristik dan entry
(misalnya nama, luas, keliling, atau populasi suatu kota) yang bersangkutan.
Dari sisi pengguna, tanpa memperhatikan sumber-sumbernya, semua table
adalah sama. ArcView mendefinisikan template standard untuk merujuk table
yang diakses.
Chart

Chart merupakan representasi grafis dari resume tabel data. Chart juga
bisa merupakan hasil suatu guery terhadap suatu tabel data. Bentuk chars yang

didukung oleh ArcView adalah /ine, bar, column, xy scatter, area dan pie.
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lGambar Chart pada ArcView

6. Layout

Layout  digunakan untuk menggabungkan semua dokumen (view, table
dan chart) kedalam suatu dokumen yang siap cetak (biasanya dipersiapkan
untuk pembuatan hardcopy)

Script

Script merupakan bahasa (semi) pemrograman sederhana (makro) yang
digunakan untuk mengotomasikan kerja ArcView. ArcView menyediakan
bahasa sederhana ini dengan sebutan Avenue, pengguna dapat memodifikasi
tampilan (user interface) ArcView, membuat program, menyederhanakan
tugas-tugas yang kompleks, dan berkomunikasi dengan aplikasi-aplikasi lain
(misalnya dengan Arclnfo, basisdata relasional atau lembar kerja elektronik).
Singkatnya, dengan script, ArcView dapat di customized sedemikian rupa
hingga dapat secara optimal memenuhi kebutuhan pengguna untuk tugas-tugas

dan aplikasi tertentu.
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B ArcView LIS Version 301 ey TR - m
Ele Edt Scipl Window

B E=E @ Eﬂ .ﬂl_lf_i. ] BRI @]k

L1 an;nﬂ
rglist = self

1f (arglist.Count = 0) then
nev = Project. Make
new.GetWin.Open
new.SetModified(false)

startfile = “SHOME/avstart.txt" AsFileName
if (File Exists(startfile).Not) then
startupExt = Extension.Open(*$AVEOME-/tools- avstart
if (startupExt <> nil) then
startupExt  AddDsfaultOwner

* AsFilelane)

av FindDialog("StartUp") Open Al
end
end

else

fName = arglist.Get(0) AsFileNane

old = Project.Open(fNane)

if (old = nil) then
MsgBox.Warning("The project”++fNane GetBaseNane++"could not be opened”, "
nav = Project Haks
new GetVin.Open
new.SetModified(false)

else
old SetModified(false) r:J

Gambar . Script pada ArcView

IL10. Microsoft Visual Basic

Sistem pemrograman Visual Basic merupakan suatu bahasa pemrograman
yang mengkombinasikan kemampuan bahasa hasic dan piranti desain visual,
bahasa ini menyediakan kesederhanaan dan kemudahan pakai tanpa
mengorbankan kinerja atau fasilitas grafik yang menyebabkan windows menjadi
lingkungan kerja yang menyenangkan. Visual Basic adalah suatu bahasa
komputer yang mendukung pemrograman event-driven yaitu gaya pemrograman
yang sangat cocok untuk antar muka pemakai grafis. Pada pemrograman event-

driven sasarannya adalah menjadikan pemakai sebagai orang yang berkuasa.




Coed Tekpik Geodesi Laporan Tugas Ak fiir

Tampilan layar program Microsof Visual Basic 6.0 dapat dilihat pada

gambar di bawah ini :

Project Window

Menu Bar ——  Toolbar

(O = B3 Project (Project1)
SRS B S e s e Sl e s ) = %3 Forms
A [l o B Forml (Formt)
SleEl ] o
2 F -
e |7 :
o Form Designer
AN S = ; 3 A
................................................. FBMI o
Focoo o aive i D 1-30
False
!& M Project] - Form1 [Code] [ a+a000000
= | [command1 | [chick ED:IJ*
Private Sub Comwandl Click() True
True
End Sub 13 - Copy Pen
0 - Solid
1
True
I &+00000004
1- Transparent] > |
T
==+ | fawehmm;setsﬂwtaxt displayed in hri
e e T R N T {object's tile bar or below an objec's
Toolbox Code Editor ] Properties Window

Gambar Tampilan Layar Visual Basic

Keterangan tampilan layar Visual Basic :
1. Menu Bar

Menu Bar memiliki 13 menu seperti File, Edit,dll, yang memiliki akses ke

submenu.
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2. Toolbar

Toolbar adalah jalan pintas untuk mengakses menu dengan jalan mengklik
toolbar yang bersesuaian dengan suatu menu.
3. Toolbox

Toolbox berfungsi sebagai tool untuk menempatkan berbagai macam
tombol control di atas form designer.
4. Project Window

Project window adalah tempat untuk memonitor jumlah form, module,
class yang digunakan dalam suatu atau beberapa project.
5. Properties Window

Properties window adalah tempat untuk mengedit karakteristik dari sebuah
object yang terdapat didalam project misalnya ukuran, warma dan text dari suatu
tombol.
6. Form Designer

Form designer adalah tempat untuk merancang interface dari suatu
aplikasi.
7. Code Editor

Code Editor adalah tempat untuk mengetik kode program.
I1.11.1 Elemen Utama Visual Basic

Didalam Visual Basic, kita bekerja dengan beberapa jendela terbuka hampir

setiap waktu. Adapun kelima jendela utama dilingkungan Visual Basic adalah

sebagai berikut :
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Jendela

Uraian

Form

Toolbox

Project

Properties

Code

Berisi latar belakang program windows yang anda tulis. Anda
menggambar dan meletakkan item itu pada form, sehingga pengguna
program terbiasa melihat dan berinteraksi.

Berisi alat-alat yang diperlukan program, hal ini nampaknya jelas
tetapi kita perlu tahu bahwa alat-alat pada Visual Basic lebih sering
disebut kontrol-kontrol. Kontrol-kontrol ini yang kita tempatkan
pada Form.

Program Visual Basic sering berisi beberapa jenis file yang berbeda
yang semuanya bekerja dalam satu kesatuan membentuk program
tunggal yang dijalankan. Jendela project berisi daftar semua file
aktif yang digunakan. Jendela project berisi uraian file sederhana,
tetapi semua file tersebut tempatnya terpisah di dalam harddisk.
Jendela ini menguraikan setiap elemen individual pada aplikasi kita.
Bila kita ingin melihat atau mengedit property dari berbagai form
atau kontrol kita dapat melihat serta mengedit properti-nya di satu
jendela properti

Tidak seperti kebanyakan bahasa pemrograman yang lain, kita tidak
harus memilih banyak kode jika kita mengembangkan aplikasi
didalam Visual Basic. Kode dalam jendela Code adalah source code
program. Ketika pengguna menjalankan program Visual Basic dan
komputer kita menginterpretasikan sebagai source code maka
komputer akan mengeksekusi instruksi didalam sowrce code

tersebut.
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Begitu banyak jendela yang digunakan didalam aplikasi Windows, kita
dapat memindah, mengubah ukuran dan menutup kelima jendela. Dengan
menggunakan mouse maka semuanya itu dapat dikerjakan dengan mudah.
Beberapa contoh dasar-dasar Object Oriented Programing yang terdapat dalam
Visual Basic, antara lain :

1. Property

Property ialah sifat atau ciri yang dimiliki oleh suatu object, contohnya :
object label mempunyai warna tulisan putih merah, warna background abu-abu.
Wamna tulisan dan wama background disebut property dari object label. Salah
satu contoh dari property object form dapat dilihat pada table 2.1

Tabel 2.1 Property Object Form

No. Property Keterangan

1 | Name Nama object

2 | Picture Gambar background form

3 | Caption Judul form

4 |Left Jarak kiri dihitung dari kiri layar

5 |(Top Jarak atas form dihitung dari atas layar

6 | Border Style Jenis pembatas form (dialog, thin,etc)

7 | Record Source Sumber data form (bisa berupa table, query,
atau SGL)
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Contoh dari property object textbox dapat dilihat pada tabel 2.2

Tabel 2.2 Property Object Textbox

No. Property Keterangan
1 | Name Nama object
2 | Value Isi dari textbox
3 | Enable Dapat digunakan atau tidak
4 | Visible Tampak atau tidak
5 | Control Source | Sumber data textbox (bisa dari field, SQL, dil
6 | Dan laiin-lain

2. Method

Method ialah suatu aksi yang dapat diterapkan pada suatu object.
Contohnya : Textboxl.SetFocus artinya letakkan kursor atau fokus di object
Textboxl.

Private Sub Command7 Click ()

Me [Text5.SetFocus

End Sub
3. Event

Event ialah kejadian yang menimpa suatu object. Programmer dapat
mengontrol apa yang akan dilakukan program pada saat suatu kejadian
berlangsung. Contohnya : Apabila Command] di-click (berarti Object Event
tulisan (Caption) Command| berubah dari “Show” menjadi “Hide”. Salah satu

Contoh event objecy textbox pada dilihat pada table 2.3
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No. Property Keterangan

1 | After Update Setelah diperbaharui

2 | On Change Saat dirubah

3 | On Get Focus Saat mendapat fokus

4 | On Lost Focus Saat kehilangan fokus

5 | ON Click Saat di klik

6 | OnKey Down Saat tombol ditekan

7 | On Mouse Move Saat Mouse digerakkan di atas object

Contoh event object form dapat dilihat pada tabel 2.4

Tabel 2.4 Event Object Form

No. Property Keterangan
1 | OnLoad Saat form di load
2 [ OnClick Saat form di klik
3 | Timer Interval Sedang waktu hitungan atau counter
4 | On Timer Saat terjadi pergantian hitungan
5 | On Current Saat terjadi pergantian record aktif
6 | OnClose Saat form ditutup
7 | Dan lain-lain
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4. Keyword “Me”

Keyword “Me” dalam kode yang ditelakkan dalam sebuah form dapat
diartikan sebagai referensi terhadap form itu sendiri. Contoh : Jika ingin merubah
tulisan “show” pada button dengan event OnClick menjadi “hide”, kodenya dapat
ditulis sebagai berikut :

Private Sub Command4_Click ()

Me ! Commandl.Caption = “Hide”

End Sub
Tanda “,” dalam kode diatas mempunyai arti bahwa Caption ialah property
(dalam kasus lain dapat berupa Method) dari Object commandl. dan tanda “,”
berarti object yang berada dalam form “Products”.

I1.11.2. Obyek Lingking and Embedding (OLE)

Kelebihan yang dimiliki oleh Visual Basic adalah fasilitas OLE (Obyek
Lingking and Embedding) yang memungkinkan untuk membuat suatu obyek
dalam suatu aplikasi yang berisi data dari aplikasi lain, yang ditempatkan di dalam
program Visual Basic.

Lingking, Obyek dari aplikasi lain yang dihubungkan dengan aplikasi
Visual Basic. Sewaktu pemakai keluar dari aplikasi, obyek yang diperbaharui di
simpan dalam aplikasi sumbernya. Obyek yang sama dihubungkan dengan
beberapa aplikasi lain.

Embedding, Obyek dari aplikasi lain yang dihubungkan dengan aplikasi

Visual Basic dan ketika pemakai keluar dari aplikasi, obyek otomatis diperbaharui
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dan disimpan dalam aplikasi Visual Basic. Tidak ada aplikasi lain yang
mempunyai akses ke data yang di-embed.
IL12. MapQOhjects 2.1

MapObjects 2.1. merupakan salah satu komponen yang dikombinasikan
dari obyek basis data dalam SIG yang berguna untuk menyajikan peta. Aplikasi
yang digunakan dispesifikasikan terhadap keperluan atau perintah yang dijalankan
dalam Visual Basic 6.0.

MapObject 2.1 berisi ActiveX Control (OCX), yang merupakan Map
Control dengan tersedianya lebih dari 50 ActiveX Automation Objects ActiveX
sehingga dapat digunakan dalam standart windows. Program MapObiject 2.1 dapat
dijalankan pada Windows 95, Windows 98, dan Windows NT 4 atau di atasnya.

Dalam MapObject 2.1 didukung oleh ActiveX Data Objects (ADO) yang
merupakan model basis data dari Microsoft dengan fungsi sebagai alat untuk
menjalankan Universal Data Access (UDA). Tujuan dari UDA agar pemograman
Visual Basic dapat mengikuti standart OLEDB dalam membuat suatu aplikasi.
OLEDB adalah suatu standar basis data yang digunakan sebagai alat untuk
menghubungkan data dari berbagai sumber data, misalnya penyimpanan data
dalam sebuah basis data, sebuah file teks, atau lembar kerja. Dalam MapObject
dapat dibuat tabel object dengan menghubungkan data dari Microsoft Acces 2000
yang menggunakan Microsoft Jet 4.0 OLEDB Provider dan set up AddRelate
untuk menggabungkan informasi ke dalam Shapefile. (ESRI, MapObject Online

Referense, 2001)
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Selain bisa dijalankan dengan program Visual Basic 6.0, MapObjects 2.1
juga bisa dijalankan dengan bahasa pemrograman yang lain, antara lain :

Visual C++ version 6

Delphi version 5

PowerBuilder version 7

Borland C++ Builder version 5
Berikut diagram alir hubungan antara Visual Basic 6.0 dengan Mapobjects 2.1,

yang terdapat pada gambar dibawah ini

GISMO System Architecture

Specialized
Views

Enterprise
Front-end

- - = a
Databases Microsoft’
saL Smm

Gambar GIS MapObjects System Architecture

Apabila kita menginstalkan MapObjects 2.1 ke dalam Program Visual
Basic maka akan tampil beberapa icon MapObijects 2.1 di dalam 7 ollbox, melalui
icon ini nantinya kita akan dapat mengaktifkan MapObjects 2.1. Tampilan
pembuka apabila kita mengaktifkan program Map Objects 2.1 dapat dilihat pada

gambar dibawah ini..
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fEz MapObjects Map Control
@‘ pLb] P

MapObijects 2 (and extensions) Evaluation Agreement

This"is"an'.évaluatian copy of MapObijects 2
{or a MapObiects Extension]. Flease read the
1ol_low_in_g_ license agreement.

This evaluation version of MapObiects will expire on Sunday, August 31 2003

TEQMS :I.ND CONDITIONS FOR USING THE MapDbiects® EVALUATION
WVERSID

This is & temporary MapDbiects Evaluation License which is valid for ninety (30]
days after download, at which time the use of MapObjects and any applications
created therewith shall terminate. Aha

By using this evaluation version of M#Uﬁi&dﬁym the Licensee, agree that
- {ESRI hereby grants, and you accept. 2 limited license to use MapObjects |

b ]

Gambar Tampilan MapObjects 2.1

IL13. Konsep Pembuatan Program Pada Visual Basic

MapObjects®

Langkah penyusunan program pada Visual Basic secara garis besar adalah:

a. Pembuatan Tampilan / Desain Form

Pada Umumnya sebuah form yang dibuat akan berbentuk persegiempat

(kotak) yang berfungsi sebagai platform untuk meletakkan obyek yang

diperlukan. Penempatan berbagai obyek ini tergantung dari perancang program

tersebut. Salah contoh desain awal sebuah form untuk sebuah aplikasi, dapat

dilihat pada gambar dibawah ini.
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w. Form2

Gambar Desain Awal Form Untuk Suatu Aplikasi

b. Penataan properti

Properti Visual Basic adalah mekanisme normal untuk menjelaskan
atribut-atribut obyek. Sertiap obyek Visual Basic memiliki properti tertentu yang
settingnya mengontrol tampilan dan ulah obyek dalam suatu aplikasi. Penataan ini
meliputi pengaturan border style, nama, warna, font dan lain-lain. Sebagai contoh
properti visible suatu obyek bisa diset ke true dan false (obyek tampak dan tidak
tampak pada saat aplikasi dijalankan). Tampilan properti dari sebuah obyek yang

aktif dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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T ]
Form2 Form 3
& Alphsbetic ] Categorized |
‘ {Mame) Form2 -
¥ lappearance 1-3D
AutoRedrave False
BackColor [:] BHSOOOO0T
Border Style Z - Sizable
Form?2
ChpZontrols Trige
ControlBox True
Ui avweliods 13 - Copv Pen
Cir aweStyle Q - Sabd
Dir & 'ﬁ."ud?..h 1 o ‘
Caption Tl
| Peturnsisets the bext chsvp&ayed in
&

Gambar Kotak Propertl Dari Obyek Yang Aktif

c. Prosedur Event

Lvent merupakan suatu kejadian yang akan diterima oleh suatu obyek.
Event yang diterima oleh obyek berfungsi untuk menjalankan kode program yang
ada di dalam obyek tersebut. Pada pemrograman event-driven, perancang program
menuliskan sebuah program yang bereaksi terhadap tindakan pemakai.

Private Sub Command] Click

Baris kode program diatas menunjukkan penggunaan event (lick pada
obyek Command], yang mempunyai arit apabila obyek Command! diklik maka
kode program yang terletak di bawah baris kode program tersebut akan
dijalankan.
d. Menuliskan Kode

Menentukan perintah-perintah dalam bahasa Visual Basic, pernyataan-
pernyataan yang mengontrol operasi program yang merupakan jantung

pemograman .
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Termasuk juga deklarasi variabel yaitu menyisihkan tempat untuk nilai
dalam memori komputer.
Private Sub Command! Click()
Picturel.Visible = True

End Sub

Private Sub Command2_Click()
Picturel . Visible = False

End Sub
e. Menjalankan Program

Setelah selesai menuliskan kode dilakukan pengetesan program dengan
menekan tombol F5, desain pogram dapat ditinjau lagi dan dapat ditambahkan
aksesoris, label, kata-kata sehingga memudahkan pemakai untuk menggunakan
program tersebut.
11.14. Pemprograman Grafis

Objek gambar disusun oleh elemen-clemen yang disebut titik atau
pixel. Banyaknya titik dalam layer biasanya dengan istilah resolusi. Hal inilah
yang menentukan suatu gambar kelihatan halus atau tidak. Semakin tinggi
resolusi, semakin bagus pula gambar yang dihasilkan.

Sistem operasi windows merupakan sistem operasi berbasis grafis. Untuk
mendukung kegiatan tersebut, windosws menyediakan suatu pustaka yang sangat
besar {DLL file}yang berisi kumpulan dari ratusan fungsi yang disebut dengan

windows API {application programming interface}.
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Fungsi-fungsi windosws Api yang dilekatkan pada beberapa file DLL, antara lain:

e GDIEXE atau GDI32.DLL

File ini merupakan kumpulan dari fungsi GDI {Grahiscs Dvice interface},
seperti TexOut, DrawText, Ellipse, PlayMetaFile, SetViewportOrg,
SetBkMode, dan sebagainya.

e KERNEIL32DLL

File ini berisi kumpulan fungsi untuk operasi level rendah {low level
operation}, seperti manajemen memori, penanganan resource, multitasking,
multithreading, dan sebagainya.

o USER32.EXE

File ini berisi kumpulan fungsi untuk antar muka pengguna {user interface},
seperti penanganan mouse, kursor dan icon.

o MMSYSTEM.DLL

File ini berisi kumpulan fungsi untuk fasilitas multimedia, seperti memainkan
file WAV,MID,A VI dan sebaginya.

e LZEXPAND.EXE

File ini berisi kumpulan fungsi untuk menangani kompresi file dengan metode
Lempel-Ziv.

Sebagian besar fungsi-fungsi windows API dibuat dengan bahasa C,

sebelum akhirnya diliris dengan berbasis RAD {seperti visual basic,Delphi dan

lainya}.

45



G Tekpik Geodesi Laporan Tugas Akfiir

IL15. Graphies Device Interface

Pemograman grafis pada sistem windows selalu menggunakan antara
muka‘.}{angeﬂiﬁbat%ﬂDI { Graphies Device Interface}. Dengan kata lain GDI
merupakan kumpulan fungsi yang digunakan untuk mengakses atau
menggambarkan kepiranti tertentu, seperti monitor dan printer.

GDI mempunyai kelebihan yaitu tidak tergantung piranti. Maksudnya,
fungsi-fungsi GDI yang digunakan untuk mengakses piranti yang berbeda tetap
sama saja. Sebagai contoh fungsi untuk menggambarkan suatu kotak ke monitor

maupun ke printer tidak berbeda.
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BAB III

METODE PENELITIAN

IIL.1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Propinsi Jawa Timur

Gambar 3.1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Diskripsi merupakan gambaran umum penelitian mencakup kondisi fisik
lokasi dan wilayah Kota Malang yang terletak di propinsi Jawa Timur
IL.2. Keadaan Umum Kota Malang
~ Letak Derah :
» Terletak pada antara 112°32'11 "sampai dengan112°45'45" Bujur timur dan
07°43'54"sampai dengan 08°05'30" Lintang selatan pada ketinggian+ 400-
667 m diatas permukaan laut rata-rata {MLS} dengan luas wilayah

+110,06 km? di atas
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*  Gunung Arjuno disebelah utara

*  Gunung Tengger disebelah selatan

Gunung Kawi disebelah barat
*  Gunung Kelud disebelah selatan
> Batas Wilayah Administrasi :
e Sebelah utara : Kecamatan Singosari dan Karangploso
e Sebelah selatan  : Kecamatan Tajinan dan Pakisaji
e Sebela timur : Kecamatan Pakis dan Tumpang
e  Sebelah barat : Kecamatan Wagir dan Dau
Luas wilayah kota Malang 110,6 kilo meter persegi dengan kepadatan
penduduk setiap km persegi sekitar 6.800 jiwa. Jumlah penduduk keseluruhan
sekitar 810 ribu jiwa yang tersebar di 5 kecamatan.
» Kadar Udara
1. Berhawa sejuk dan kering dengan curah hujan rata-rata 72 %
2. Suhu rata-rata 24,13° C. Suhu terendah 14°C sekitar bulan Juli dan
Agustus dan tertinggi 32,2° pada bulan Nopember
> Pembagian Wilayah
e Kecamatan Klojen : 11 kelurahan
¢ Kecamatan Blimbing : 11 kelurahan
¢ Kecamatan Kedung kandang : 12 kelurahan
e Kecamatan Sukun : 11 kelurahan

e Kecamatan Lowok waru : 12 kelurahan
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» Pembagian Wilayah Administrasi
¢ Kecamatan Klojen : 11 Kelurahan, 89 RW dan 676 RT
e Kecamatan Blimbing : 11 Kelurahan, 120 RW dan 834 RT
e Kecamatan Kedung Kandang : 12 Kelurahan, 102 RW dan 764 RT
o Kecamatan Sukun : 11 Kelurahan, 79 RW dan 692 RT

e Kecamatan Lowokwaru : 12 kelurahan, 115 RW dan 683 RT

IIL.3. Materi dan Alat Penelitian
Materi-materi dan Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri

dengan spesifikasi teknis sebagai berikut :

I1.3.1. Materi Penelitian

Materi atau bahan penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdiri
dari data spasial dan data atribut, dengan spesifikasi sebagai berikut :
% Data Spasial
» Peta Administrasi Malang Skala 1 : 5000 ( BAPPEKO, Tahun 2003,

UTM)

> Lokasi Kepolisian hasil survei lapangan dengan menggunakan GPS

Navigasi

» Peta Jaringan Jalan Skala 1 : 5000 ( BAPPEKO, Tahun 2003, UTM )
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¢ Data Non Spasial / Atribut
A. Data Administrasi
- Nama Kota
- Nama Kecamatan
- Nama Kelurahan
B. Data Kepolisian
» Data Umum
- Nama Kesatuan
- Alamat
- Nomor Telepon
- Jumlah Kasus
- Jumlah Narkoba
- Jumlah Pemakai
- Golongan dan Usia pemakai
1. Data Daerah Rentan Narkoba
- Daerah Rentan Kecamatan
= Daerah Rentan
® Jumlah Kasus
® Jumlah Pemakai
= Keterangan
- Daerah Rentan Kelurahan
® Daerah Rentan
® Jumlah Kasus
= Jumlah Pemakai
* Kerangan
C. Data Jaringan Jalan

- Nama Jalan

Laporan Tugas AR fiir
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II1.3.2. Alat Penelitian

Alat atau bahan penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari

perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak (Software), dengan spesifikasi

sebagai berikut :

1. Perangkat keras (Hardware)

Peralatan yang di gunakan dalam penelitian ini, yaitu :

= Perangkat Lunak

a.

b.

g

Microsoft Access 2000
Auto Cad Map2000i
ArclInfo 3.5

Arc View 3.1

Visual Basic 6.0

Map Object 2.1

Microsoft word

= Perangkat Keras

a.

b.

CPU Pentium IV

Monitor SVGA LG 14 Inci
Keyboard

Mouse

Floppy Drive 1.44 Mb
Hard Disk

Printer

CDRW Room

Stavolt

Digitizer
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2. Perangkat lunak (Software)
< AutoCad Map 2000i

Perangkat lunak AutoCAD Map 2000i adalah perangkat lunak komputer
untuk bidang Computer Aided Design (CAD) yang paling banyak digunakan
dalam pembuatan peta digital dalam survei dan pemetaan. Dengan fungsi-
fungsinya yang semakin komplek pengguna lebih mudah untuk membentuk
gambar 2D dan 3D, bahkan untuk membentuk gambar perspektif sekalipun dan
dalam proses penelitian ini AutoCAD Map 2000i digunakan sebagai media
penggambaran grafis dan untuk mengubah data analog menjadi data digital
dengan cara digitasi. Tampilan awal bila kita aktifkan perangkat lunak AutoCAD

seperti pada gambar 3.2.

154 gefground
u Setial number 4€I]-12345878
autodesk Obtained from: 0341-431314, +628170603285

Map 2000i

Gambar 3.2, Tampilan Awal Pada AutoCad Map 2000i
% PC Arc Info 3.5

PC Arc Info 3.5 merupakan perangkat lunak berbasis Sistem informasi
Geografis yang dikembangkan oleh ESRI dan dirancang untuk kepentingan
pemetaan sehingga mampu menghasilkan informasi keruangan (spasial). Pada

penelitian ini PC Arc Info 3.5 digunakan untuk pembentukan topologi dengan
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I11.3.3. Metodelogi Pelaksanaan Penelitian

DIAGRAM ALIR PENELITIAN »
[ Persiapan ]
Pengumpulan Data
) 4
\ 4 A 4
Data Spasial (*.dwg) Data Non Spasial
o  Peta Administrasi Malang Skala 1 : 5000 o Data Administrasi
(BAPPEKO, Th 2003,UTM) o Data Jaringan Jalan
o  Lokasi Daerah Rentan Narkoba o Data Kependudukan
o  Peta Jaringan Jalan Skala 1 : 5000 o Data Kecamatan
e (BAPPEKO, Th 2003,UTM) o Data Kelurahah
o Data Narkoba
| Ekspor Dala ke (*.dxf) |
,, |
i Info
I Import dari :xfke Arc l Pemilthan dan Pengelompokan Data
y
Membangun Topologi | A
Pembuatan Database
| Editing I
v

Tidak

Topologi OK

Penyimpanan

Data base Spasial -
Penyimpanan
Data base Non Spasial
vl Join Item dalam Arc View N
v
Pembuatan Program

v
| Penyajian Program |
v
Visualisasi Informasi
Daerah Rentan Narkoba di Kota Malang

54







